
JAKARTA(KR)  - Ketua

Satuan Tugas Penanganan

Covid-19 Doni Monardo me-

ngatakan 163 kabupaten/-

kota yang masuk dalam

kategori zona kuning Covid-

19 diperbolehkan melak-

sanakan kegiatan belajar

mengajar tatap muka se-

cara langsung di sekolah. 

”Kalau dilihat pada peta

zona per 2 Agustus, ada 163

wilayah zona kuning yang

kiranya bisa melakukan

pembelajaran tatap muka

sesuai kebijakan Kemen-

terian Pendidikan dan

Kebudayaan,” kata Doni

Monardo dalam konferensi

pers secara virtual yang di-

lakukan di Jakarta, Jumat

(7/8). Bagi daerah yang ber-

ada di zona oranye dan

merah dilarang melakukan

pembelajaran tatap muka

di satuan pendidikan dan

tetap melanjutkan belajar

dari rumah.  Daftar zona

risiko penularan  di http://-

covid19.go.id/peta-risiko,

seluruh kabupaten/kota se-

DIY masih masuk zona ri-

siko sedang (oranye). Se-

dangkan di Jawa Tengah,

terdapat wilayah yang ma-

suk zona risiko rendah (ku-

ning) yakni, Klaten, Cila-

cap, Boyolali, Magelang,

Brebes, Wonosobo, Purba-

lingga, Sragen, Tegal, Pe-

malang, Temanggung, Ban-

jarnegara, Batang, Kota

Tegal dan Wonosobo.

Pemerintah melalui su-

rat keputusan bersama

(SKB) empat menteri yak-

ni Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan, Menteri Aga-

ma, Menteri Kesehatan

dan Menteri Dalam Negeri

menyepakati untuk mem-

perbolehkan pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar

tatap muka secara lang-

sung di sekolah.

Kegiatan belajar menga-

jar tatap muka secara lang-

sung tersebut diperboleh-

kan untuk daerah yang ter-

masuk dalam kategori zona

hijau dan zona kuning.

Data Satgas Penangan-

an Covid-19 selama sepe-

kan terakhir atau periode

27 Juli hingga 1 Agustus

2020 terdapat 163 kabupa-

ten/kota dalam kategori

zona kuning, 51 kabupa-

ten/kota zona hijau karena

tidak melaporkan adanya

kasus baru, dan 35 kabu-

paten-kota yang tidak

*Bersambung hal 7 kol 1

DIY MASIH DI ZONA ORANYE

Zona Kuning Boleh Pembelajaran Tatap Muka

KR-Zaini Arrosyid

Anak-anak belajar di Balai Desa Keblukan, Kaloran, Temanggung, memanfaatkan WiFi gratis untuk belajar secara daring.

BANTUL (KR)- Salah

satu korban tenggelam di

Pantai Goa Cemara yang

hilang, Muhammad Zafir

Zakir Alfarizi (8) warga Ce-

moro Tempel Sleman  dite-

mukan  terdampar di sisi

Selatan kawasan tambak

udang Pantai Pandansimo

Poncosari Srandakan Ban-

tul, Jumat (7/8) malam.

Korban ditemukan sudah

tidak bernyawa, tersang-

kut di jaring warga yang

tengah mencari ikan. 

Komandan SAR Korwil

3, Ali Sutanta Jaka Sa-

putra mengungkapkan,

korban ditemukan sekitar

pukul 19.00 WIB.  Saat itu,

saksi Paino beserta rekan-

rekannya bergerak menyu-

suri pantai menuju muara

Sungai Progo. Selanjutnya

dipanggil seorang warga

pencari ikan dengan jaring.

Orang tersebut, mengung-

kapkan jika ada mayat ter-

sangkut pada jaring ketika

akan diangkat. Setelah

dicek diketahui jika mayat

tersebut salah satu korban

tenggelam Pantai Goa

Cemara. 

* Bersambung hal 7 kol 1

SATU kata yang belakangan banyak muncul di berbagai

media, dan dipersepsikan sebagai sesuatu yang menakut-

kan adalah: resesi ekonomi. Suatu negara dikatakan meng-

alami resesi apabila pertumbuhan ekonominya dua kuartal

berturut-turut mengalami pertumbuhan negatif. Indonesia

pernah mengalaminya tahun 1998, yang sebetulnya sudah

diawali di pengujung 1997 dengan pertumbuhan nol persen.

Ini diikuti pertumbuhan negatif pada kuartal-kuartal beri-

kutnya. Akibatnya secara keseluruhan pertumbuhan ekono-

mi 1998 (-) 13,16%. Namun Indonesia mampu bangkit dan

keluar dari resesi tahun berikutnya, bisa kembali positif

0,62% dan 4,6% tahun 1999 dan  2000.

Sejak itu pertumbuhan ekonomi selalu positif. Baru setelah

pandemi Covid-19 menerpa dunia, kuartal ke-2 ekonomi Indo-

nesia negatif 5,32%. Pertumbuhan negatif ini juga sudah me-

ngena pada negara-negara maju yang menjadi motor peng-

gerak ekonomi dunia, seperti Jepang, USA, Korea Selatan,

dan lain-lain. Bahkan kontraksi ekonomi AS saat ini diberitakan

sebagai terburuk sejak depresi ekonomi pada awal 1930-an. 

Apakah Indonesia akan terkena resesi dalam waktu dekat

ini? Jelas, dengan melihat data kuartal kedua dan kondisi

saat ini, hampir pasti resesi akan menerpa kita. 

* Bersambung hal 7 kol 1

SULTAN PERINGATKAN KEHATI-HATIAN WISATAWAN

Satu Korban Tragedi Pantai Goa Cemara Ditemukan

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 3.000 / 20 HALAMAN 8 AGUSTUS 2020 ( 18 BESAR 1953 / TAHUN LXXV NO 303)SABTU LEGI

● SUATU hari, suami

saya ke supermarket akan

membeli abon sapi untuk

anak saya. Suami pun

mengambil abon, tanpa

melihat harga, langsung

dibayar ke kasir. Kasir

berkata, Ó6500, Pak..Ó

Suami agak kaget, karena

harganya sangat murah.

ÓMungkin sedang ada

promo,Ó batinnya. Sampai

di rumah, suami menge-

cek struk belanja. ÓAku

tuku abon, kok tulisane

ndhek kene sisir,Ó gu-

mamnya. (Fitriati Arina

Manasikana, Dusun/Desa

Tlogo RT 2 RW 2 Kani-

goro, Blitar Jawa Timur)-f

Melalui Transfer

549 Sugeng Suharmaji . . . . . . . . . . . . . 100,000.00 

550 Abyan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 1,000,000.00 

JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . Rp 1,100,000.00 

s/d 06 Agustus 2020   . . . . Rp 321,100,000.00 

s/d 07 Agustus 2020   . . . Rp 322,200,000.00 

(Tiga ratus dua puluh dua juta dua ratus ribu  rupiah )

Siapa menyusul?

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ini para dermawan

bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR

setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan

Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening  BCA

126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT. (Foto

bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

KR-Sukro Riyadi 

KH Ashari Zainal Abidin memimpin tahlilan di tepi Pantai Goa Cemara,

Sanden, Bantul.

JAKARTA (KR) - Men-

teri Pendidikan dan Kebu-

dayaan (Mendikbud) Na-

diem Makarim memberi

kesempatan sekolah dalam

kondisi khusus akibat pan-

demi Covid-19 menerap-

kan Kurikulum Darurat.

Kebijakan tersebut ter-

tuang dalam Keputusan

Mendikbud  Nomor 719/-

P/2020 tentang Pedoman

Pelaksanaan Kurikulum

pada Satuan Pendidikan

dalam Kondisi Khusus.

”Kurikulum pada satuan

pendidikan dalam kondisi

khusus memberikan fleksi-

bilitas bagi sekolah untuk

memilih kurikulum yang

sesuai dengan kebutuhan

pembelajaran siswa,” kata

Nadiem, Jumat (7/8).

Dijelaskan Mendikbud,

pelaksanaan kurikulum

pada kondisi khusus bertu-

juan untuk memberikan

fleksibilitas bagi satuan

pendidikan untuk menen-

tukan kurikulum yang se-

suai dengan kebutuhan

pembelajaran peserta

didik.

Satuan pendidikan pada

kondisi khusus dalam pe-

laksanaan pembelajaran

dapat, pertama, tetap men-

gacu pada Kurikulum Na-

sional, kedua, mengguna-

kan kurikulum darurat,

atau ketiga, melakukan

penyederhanaan kuriku-

lum secara mandiri.

”Semua jenjang pendi-

dikan pada kondisi khusus

dapat memilih dari tiga op-

si kurikulum tersebut,”

ujar Nadiem.

Kurikulum darurat (da-

lam kondisi khusus) yang

disiapkan oleh Kemendik-

bud merupakan penyeder-

hanaan dari kurikulum na-

sional. Pada kurikulum

tersebut dilakukan pengu-

rangan kompetensi dasar

untuk setiap mata pela-

jaran sehingga guru dan

siswa dapat berfokus 

* Bersambung hal 7 kol 1

Sinyal Internet Lemah, 
Siswa Belajar di Balai Desa
TEMANGGUNG (KR) - Terkendala sinyal internet

yang lemah di lingkungan tempat tinggal mereka, se-

jumlah siswa di Desa Keblukan, Kabupaten Temang-

gung, Jawa Tengah terpaksa memanfaatkan WiFi

gratis di balai desa setempat untuk belajar secara da-

ring. Mereka memanfaatkan ruang yang ada, dengan

tetap menerapkan protokol kesehatan seperti jaga

jarak. Ada yang belajar di teras, ruang tamu, bahkan

di sejumlah sudut balai desa yang memungkinkan da-

pat mengakses WiFi.

Kepala Desa Keblukan Kholiq Pujianto mengata-

kan, belajar di balai desa dengan memanfaatkan fasi-

litas WiFi gratis merupakan salah satu solusi bagi

anak-anak di desa tersebut, untuk tetap dapat meng-

ikuti kegiatan belajar daring selama pandemi Covid-

19, sebab sinyal telekomunikasi di wilayah itu me-

mang tidak kuat.

”Anak-anak memanfaatkan WiFi ini secara gratis,

sekalian untuk membantu warga yang kurang mam-

pu, apalagi kini tengah terdampak Covid-19,” kata

Kholiq Pujianto, Jumat (7/8).

* Bersambung hal 7 kol 5


